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ACADEMIC SELF EFFICACY DAN ACADEMIC STRESS PADA MAHASISWA BARU YANG MERANTAU
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Abstract 
This study aims to find out the link between academic self efficacy and academic stress in new student who migrate. Participants in this survey consisted of 106 students from various universities in Indonesia obtained through convenience sampling techniques. The study uses two scales: academic self efficacy and academic stress. Data analysis using Spearman Rho’s correlation technique showed the existence of correlations of r= -0.417 with a significance value of 0,000 (p<0,05). The result showed that there is a student, which means that the greater the academic self efficacy of students, the lower will be experienced by new students. The result of this study can be a reference for new student who are studying to be able to improve their academic self efficacy so that they can minimize the occurrence of academic stress. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaitan academic self efficacy dan academic stress pada mahasiswa baru yang merantau. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 106 mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia yang diperoleh melalui teknik convenience sampling. Penelitian ini memakai dua skala ialah academic self efficacy dan academic stress. Analisis data menggunakan korelasi Spearman Rho menunjukan adanya korelasi sebesar r=-0.417 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Perolehannya menunjukan ada kaitan negatif signifikan antara academic self efficacy pada academic stress terhadap mahasiswa baru yang merantau, yang artinya adalah semakin besar academic self efficacy mahasiswa maka semakin rendah academic stress, lalu sebaliknya semakin minim academic self efficacy maka semakin besar pula academic stress yang akan dialami oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk mahasiswa baru yang sedang merantau agar dapat lebih bisa meningkatkan academic self efficacy sehingga dapat meminimalisir terjadinya academic stress.
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Pendahuluan
Setiap individu akan memulai hal baru dan aktivitas baru serta akan mengalami perubahan dalam kehidupannya. Salah satu perubahan yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari adalah pada saat memasuki dunia perkuliahan dan menjadi mahasiswa. Saat menjadi mahasiswa, individu cenderung menjadi lebih dewasa, karena mahasiswa umumnya memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan pada saat mereka menjadi siswa sekolah (Purwanti et al. 2011). Mahasiswa baru umumnya akan menjadi individu yang merantau karena mereka akan mencari universitas yang mereka impikan dan tidak jarang universitas tersebut berbeda atau berada diluar kota ataupun luar pulau, hal tersebut tentunya menjadikan mereka harus tinggal sendiri dan berpisah dengan orang-orang terdekat. Adanya perubahan akan memiliki dampak positif dan negatif. Pengaruh positif ialah individu menjadi lebih dewasa, mandiri dan dapat menemukan lingkungan baru serta teman baru. Walaupun ada dampak positif tetapi juga ada dampak negatif, yaitu perasaan kesepian, dengan adanya rasa kesepian akan memunculkan efek-efek yang dapat dikatakan kurang baik seperti masalah kesehatan mental, penurunan fungsi kognitif dan penurunan kesehatan fisik (Halim & Dariyo, 2017). Menurut Karmiana (2016) sebanyak 40 mahasiswa, 45% mahasiswa merasa sedih, kesepian dan merindukan keluarga, 30% merasa kesulitan dalam penggunaan bahasa, 17.5% sulit menyesuaikan dengan makanan yang ada di perantauan dan 7.5% merasa tidak nyaman karena belum memiliki teman dekat. 
Mahasiswa baru terkadang mengalami kesulitan karena adanya perubahan situasi pembelajaran (Kusumawati & Cahyani, 2017). Penelitian yang dilakukan Yi dan Lin (dalam Aprianti, 2012) memaparkan bahwa mahasiswa merantau cenderung mengalami permasalahan psikososial karena terdapat perubahan suasana, budaya dan norma baru. Melihat dampak negatif dari perubahan dalam kehidupan sehari-hari, maka hal tersebut akan memunculkan academic stress, karena pada dasarnya mahasiswa baru umumnya memiliki problematika dengan kebiasaan dan lingkungan baru, mereka juga cenderung memiliki permasalahan dengan nilai akademik. Menurut Busari (2011) academic stress adalah keadaan dimana individu memiliki tuntutan akademik, tetapi sesungguhnya individu tersebut mampu melakukan suatu tugas, tetapi mereka tidak dapat menyelesaikan tuntutan akademik dan mengatasi tugas yang mereka miliki. Menurut Gadzella (dalam Azahra, 2017) academic stress ialah persepsi seseorang pada stressor akademik dan bagaimana individu tersebut dapat merespon stressor tersebut. Academic stress terjadi karena penyesuaian individu dengan lingkungan dan penyesuaian pada bidang akademis (Mamahit & Christine, 2020). Faktor yang memengaruhi academic stress antara lain ialah hardiness, optimisme, self efficacy, prokrastinasi serta motivasi berprestasi (Okttavia, 2019). 
Academic self efficacy dinilai dapat menjadi faktor yang memengaruhi academic stress. Menurut Owen dan Froman (1988) dimana berpegang pada teori Bandura mengenai self efficacy, academic self efficacy adalah kepercayaan individu pada dirinya dalam keahlian untuk mengerjakan tuntutan akademik. Menurut Schunk dan Pajares (dalam Mamesah & Kusumiati, 2019) academic self efficacy akan berdampak kepada cara individu memilih aktivitas, tujuan yang akan dicapai, dan usaha yan akan dilakukan dalam aktivitas akademiknya, dengan kata lain mahasiswa yang dapat mengatur cara belajarnya dan mahasiswa yang dapat membentuk target serta memiliki strategi yang baik untuk akademiknya dan memiliki semangat juang yang tinggi, menganggap sebuah tugas akademik adalah tantangan yang harus diselesaikan dengan baik (Lidya & Darmayanti, 2015). Menurut Morton, dkk (dalam Nadermann, Eissenstat, & Adian, 2018) individu yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung bisa beradaptasi pada lingkungan dan melihat kesulitan bukan hanya sekedar ancaman tetapi melihatnya sebagai tantangan. Mahasiswa yang memiliki self efficacy yang rendah, lebih cenderung memunculkan tekanan pada diri mereka, dan menghambat segala sesuatu yang berhubungan dengan akademiknya (Rachmah, 2013). Menurut Owen dan Froman (1988) aspek academic self efficacy terdiri dari tiga aspek, yaitu overt, social situatuons (karakter atau sikap mahasiswa dalam situasi sosial), cognitive operations (bagaimana mahasiswa menggunakan operasi kogntifinya pada saat perkuliahan berlangsung), dan technical skill (bagaimana kemampuan atau keterampilan teknis mahasiswa pada saat melaksanakan perkuliahan). 
Menurut paparan, dikatakan bahwa academic self efficacy dapat memengaruhi academic stress, jika seorang mahasiswa mempunya academic self efficacy yang rendah maka mahasiswa akan mengalami kesulitan untuk menghadapi tantangan dan cenderung memiliki permasalahan yang berhubungan dengan bidang akademik, umumnya individu yang mengalami kesulitan dalam bidang akademik memiliki resiko yang terbilang tinggi memunculkan academic stress. Mahasiswa yang memiliki academic self efficacy yang tinggi cenderung akan dapat menghadapi segala tantangan dan menumbuhkan keyakinan diri untuk menghadapi segala kesulitan akademik yang terjadi dalam aktivitas sehari-hari serta meminimalisir terjadinya academic stress. 

Penelitian yan sebelumnya sudah dilakukan antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Ahmad (2020) mendapatkan hasil ada hubungan negatif signifikan mengenai academic self efficacy pada academic stress yang mana jika academic self efficacy tinggi academic stressnya akan rendah dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) mendapatkan hasil bahwa sumbangan self efficacy terhadap academic stress adalah sebesar 24.5%. Namun ada penelitian yang mendapatkan hasil yang berbeda yaitu menurut Sulistiyowati (2016) mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat kaitan yang signifikan antara self efficacy dan stress, atau hipotesis yang diajukan ditolak dengan responden mahasiswa yang sedang mneyelesaikan skripsi.
Atas paparan yang sudah dijelaskan dan dari penelitian sebelumnya yang sudah dilaksanakan dan adapun hasil yang belum konklusif dan berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana responden yang dipakai adalah mahsiswa pada taraf akhir atau mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, makan peneliti ingin meneliti kembali kaitan academic self efficacy dengan academic stress pada mahsiswa baru yang merantau. Hipotesis dari penelitian ini yaitu untuk melihat apakah terdapat hubungan negatif antara academic self efficacy dengan academic stress pada mahasiswa baru yang merantau. 
Metode Penelitian


Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk melihat apakah ada keterkaitan academic self efficacy dengan academic stress. Untuk mengukur academic self efficacy menggunakan College Academic Self Efficacy Scale, yang disusun oleh Owen dan Froman (1988) yang sudah dimodifikasi oleh Ifdil (2019) dengan koefisien reliabilitas 0.931. Jumlah aitem college academic self efficacy scale adalah sebanyak 33 aitem favorable. Skala ini menggunakan metode penskalaan Likert dengan 5 alternatif jawaban. Untuk mengukur academic stress, menggunakan Student Academic Stress Scale, yang disusun oleh Busari (2011), dan sudah dimodifikasi oleh Wulandari (2018) dengan koefisien reliabilitas 0.964. jumlah aitem student academic stress scale adalah sebanyak 50 aitem favorable. Skala ini menggunakan metode penskalaan Likert dengan 5 alternatif jawaban. Adapun kriteria pada penelitian ini adalah mahasiswa baru angkatan 2022 diseluruh universitas di Indonesia, mahasiswa yang merantau dari luar pulau atau luar kota. Partisipan diperoleh dengan teknik convenience sampling yaitu jumlah partisipan sesuai jumlah mahasiswa (sesuai dengan karakterisitik) yang mengisi google form mulai tanggal 17 Maret 2023 sampai dengan 29 Maret 2023. 

Analisis aitem dilakukan dengan uji daya diskriminasi menggunakan corrected item-total correlation. Aitem bisa dikatakan mempunyai daya diskriminasi yang baik apabila memenuhi koefisien korelasi aitem total > 0,30 (Azwar, 2015) Adapun skala academic self efficacy tidak terdapat aitem yang gugur dengan rentang skor r it 0.413-0.713, dan untuk academic stress menunjukan ada 2 aitem yang gugur sehingga aitem yang baik berjumlah 48 aitem dengan rentang skor 0.448-0.785. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dan dinyatakan reliabilitas baik jika koefisien reliabilitas semakin mendekati 1 (Azwar, 2015). Koefisien reliabilitas skala academic self efficacy adalah 0.951 dan koefisien reliabilitas academic stress 0.975. Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman Rho dan sebelumnya dilakukan uji normalitas dan linearitas. Peritungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 for windows.
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan menggunakan partisipan mahasiswa baru angkatan 2022 dari berbagai Universitas di Indonesia, berikut gambaran partisipan dari segi jenis kelamin dan usia:
Tabel 1. Karakteristik Partisipan segi Jenis Kelamin dan Usia

	
	Frekuensi
	Persentase

	Jenis Kelamin
	Laki-Laki
	17
	16%

	
	Perempuan
	89
	84%

	Usia
	17 tahun
	1
	0,9%

	
	18 tahun
	27
	25,4%

	
	19 tahun
	37
	34,9%

	
	20 tahun
	17
	16%

	
	21 tahun
	13
	12,2%

	
	22 tahun
	8
	7,5%

	
	23 tahun 
	3
	2,8%



Berdasar tabel 1, dapat diketahui bahwa jenis kelamin sebagian besar partisipan (84%) adalah perempuan dengan jumlah 89 mahasiswa perempuan dan (17%) jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 17 mahasiswa. Diketahui juga bahwa sebagian besar (34,9%) ada pada rentang usia 19 tahun.
Tabel 2. Karakteristik Partisipan dari Asal Kota dan Etnis 

	
	Frekuensi
	Persentase

	Asal Kota
	Jabodetabek
	22
	20,75%

	
	Jawa Tengah
	18
	16,98%

	
	Jawa Timur
	18
	16,98%

	
	Jawa Barat
	9
	8,49%

	
	Kalimantan
	8
	7,55%

	
	Lampung
	8
	7,55%

	
	Sulawesi 
	7
	6,60%

	
	Yogyakarta
	5
	4,72%

	
	Sumatra
	4
	3,77%

	
	Riau
	2
	1,89%

	
	Cilegon
	2
	1,89%

	
	Ambon
	1
	0,94%

	
	Papua
	1
	0,94%

	
	NTT
	1
	0,94%

	

	Etnis
	Jawa
	48
	45,28%

	
	Sunda
	13
	13,21%

	
	Batak
	10
	9,43%

	
	Cina
	6
	5,66%

	
	Manado
	5
	4,72%

	
	Dayak
	4
	3,77%

	
	Lampung
	4
	3,77%

	
	Melayu
	3
	2,83%

	
	Betawi
	3
	2,83%

	
	Minahasa
	2
	1,89%

	
	Kupang
	2
	1,89%

	
	NTT
	1
	0,94%

	
	Nias
	1
	0,94%

	
	Madura
	1
	0,94%

	
	Minang
	1
	0,94%

	
	Bangka
	1
	0,94%

	
	Mandar 
	1
	0,94%



Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar asal kota partisipan (20,75%) berasal dari Jabodetabek, dan diketahui sebagian besar (45,28%) adalah Etnis Jawa. 
Tabel 3. Kategorisasi Academic Stress 

	
	Variabel
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	
	Academic stress
	Rendah
	X<112
	21
	20%

	
	
	Sedang
	112≤ X≤ 176
	67
	63%

	
	
	Tinggi
	X≥ 176 
	18
	17%



Berdasarkan tabel 3, sebagian besar (63%) partisipan memiliki academic stress pada kategori yang sedang, beberapa partisipan berada pada academic stress pada taraf yang rendah (20%) dan presentase yang paling minim adalah pada academic stress yang tinggi (17%).

Tabel 4. Kategorisasi Academic Self Efficacy
	No
	Variabel
	Kategori
	Frekuensi
	Interval
	Persentase

	
	Academic self efficacy
	Rendah
	0
	X<77
	0%

	
	
	Sedang
	31
	77≤X≤121
	29,2%

	
	
	Tinggi
	75
	X≥121
	70,8%



Berdasarkan tabel 4, sebagian besar (70,8%) partisipan memiliki academic self efficacy pada kategori yang tinggi, selain itu beberapa partisipan berada pada academic self efficacy pada taraf yang sedang (29,2%) dan tidak ada yang mempunyai academic self efficacy yang rendah (0%). 
Tabel 5. Uji Normalitas

	
	KS-Z
	Sig.           Keterangan

	Academic Self Efficacy
	0,042
	0,200       normal

	Accademic Stress
	0,099
	0,012      tidak normal


Berdasarkan tabel 5, diketahui untuk variabel academic self efficacy KS-Z sebesar 0,042 dengan nilai sign = 0,200 (p> 0.05), sedangkan pada variabel academic stress sebesar 0,099 dengan nilai sign = 0,018 (p < 0.05). Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel academic stress tidak berdistribusi normal. 

Tabel 6. Uji Linearitas

	
	F beda
	 Sig.           Keterangan

	Deviation from linearity
	1,559
	0,055           linear 


Berdasarkan tabel 5, hasil F beda = 1,559 dan nilai signifikasi sebesar 0,055 (p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara academic self efficacy dengan academic stress memiliki hubungan liniear.

Tabel 7. Uji Korelasi

	Variabel
	r x y
	Sig.
	Keterengan

	Variabel X-Y
	-0.417
	0,000
	P<0,05 ( signifikan

	
	
	
	


Berdasarkan tabel 7, hasil koefisien korelasi r sebesar -0,417 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan negatif signifikan antara academic self efficacy dan academic stress pada mahasiswa baru yang merantau. 


Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara academic self efficacy dengan academic stress, yang berarti semakin tinggi academic self efficacy maka semakin rendah academic stress, lalu sebaliknya semakin rendah academic self efficacy maka semakin tinggi academic stress. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rabbani dan Wahyudi (2023) yang memaparkan ada hubungan antara academic self efficacy dengan academic stress pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi, semakin tinggi academic self efficacy maka semakin rendah academic stress dan begitupun sebaliknya semakin rendah academic self efficacy maka semakin tinggi juga academic stressnya.


Academic stress tidak dapat dipungkiri dan dapat terjadi kepada mahasiswa baru, karena mahasiswa baru akan mengalami masa transisi serta perubahan kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan Mamahit dan Christine (2020) yang mengatakan bahwa academic stress terjadi karena adanya penyesuaian individu dengan lingkungan dan juga penyesuaian pada bidang akademis, umumnya ada perbedaan yang signifikan antara masa SMA dengan masa perkuliahan. Academic stress dapat diatasi dengan perilaku yang tepat, salah satu contohnya adalah dengan memiliki academic self efficacy yang baik. Menurut Baron dan Byrne (dalam Fitri dan Kustanti, 2020) academic self efficacy adalah kepercayaan terhadap diri sendiri untuk menyelesaikan tugas, mengatur diri dalam belajar dan kepercayaan dimana individu tersebut dapat mencapai sebuah tujuan akademiknya. Walaupun banyak rintangan dalam perkuliahan yang akan terjadi pada mahasiswa baru, Ketika seseorang memiliki academic self efficacy akan membantu individu untuk melewati masa-masa sulit dan terhindar dari academic stress. Dari pengertian academic self efficacy setiap orang mampu memutuskan bagaimana ia bertindak mengenai kegiatan akademiknya. Individu pastinya ingin mendapatkan hasil yang memuaskan dalam setiap kegiatan akademiknya.

Pada variabel academic self efficacy sebagian besar partisipan ada dalam kategori tinggi (70,8%) berarti partisipan menunjukan bahwa para mahasiswa memiliki partisipasi yang baik pada keadaan sosial dan lingkungan sekitar mereka, dapat memanfaatkan operasi kognitif yang mereka miliki dengan baik, dapat memahami materi dengan baik selama perkuliahan berlangsung, lalu juga individu memiliki keterampilan dan memahami kemampuan pada bidang teknis. Pada variabel academic stress partisipan ada dalam kategori sedang (63%) yang dimana para partisipan menunjukan gejala-gejala yang terjadi seperti adanya gangguan fisiologis yaitu mudah lelah, merasakan pusing, gangguan pada fungsi biologis, selain itu ada gejala seperti mudah cemas, implusif, agresif, bekerja secara berlebihan dan juga menghindari situasi yang sulit, partisipan pada kategori sedang cenderung akan mengalami adanya pemikiran yang negatif, kesulitan dalam menyelesaikan tugas, sulit konstrensi, daya ingat menurun dan selanjutnya mereka juga akan mengalami gejala dimana yang melibatkan afektifnya seperti perasaan yang tertekan, perasaan mudah menangis, dan emosi yang tidak stabil.

Sumbangan academic self efficacy terhadap academic stress sebesar 17% yang berarti masih ada faktor yang dapat memengaruhi sebesar 83%. Adapun yang memengaruhi academic stress antara lain yaitu hardiness atau kekuatan dalam menghadapi academic stress, optimisme juga dapat memengaruhi academic stress karena orang yang memliki optimisme yang tinggi cenderung akan memiliki pemikiran yang positif, motivasi berprestasi menjadi sebuah pendorong untuk individu dalam mengatasi dan melewati tantangan pada bidang akademik, prokrastinasi juga dapat memengaruhi academic stress, individu yang banyak melakukan prokrastinasi tidak jarang akan mengalami academic stress, dukungan sosial orang tua juga dapat menjadi sumbangan academic stress, individu yang tidak memiliki dukungan sosial yang cukup maka akan memiliki peluang lebih besar mengalami academic stress karena pada dasarnya semua orang membutuhkan dorongan dan dukungan khususnya pada saat mereka sedang mengalami sebuah kesulitan. 

Keterbatasan penelitian yang di dapat selama melakukan penelitian ini adalah tidak terlalu banyak mencari responden untuk di wawancara pada saat melihat sebuah fenomena, lalu juga selama pengambilan data peneliti juga hanya mengirimkan melalui Whats App Group, Twitter Telegram dimana peneliti tidak bisa meneliti secara langsung dan memungkinkan terjadi faking good bagi para partisipan yang mengisi dan menjadi responden dalam penelitian ini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif  yang signifikan antara academic self efficacy dengan academic stress. Semakin tinggi academic self efficacy maka semakin rendah academic stress dan sebaliknya semakin rendah academic self efficacy maka semakin tinggi academic stress. Academic self efficacy memberi sumbangan sebesar 17% kepada academic stress. Pada academic self efficacy sebagian besar partisipan ada dalam kategori tinggi (70,8%) dan pada academic stress sebagian besar partisipan berada pada ketagori sedang (63%).
Saran yang diberikan peneliti dilihat dari hasil penelitian ini bagi mahasiswa/i baru khususnya yang merantau, yaitu perlu mengasah serta memiliki academic self efficacy yang baik, sehingga dengan adanya academic self efficacy yang baik bisa membantu dalam hal yang menyangkut akademik, dan agar dapat mengurangi serta dapat terhindar dari academic stress yang dapat menganggu proses dan  kegiatan perkuliahan. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memberi waktu yang cukup untuk pengambilan data sehingga jumlah dan asal pulau/kota rantau partisipan memadai. Selain itu saat hendak melakukan penelitian yang serupa dapat langsung terjun langsung saat mengambil data agar dapat mengantisipasi adanya partisipan yang faking good pada saat mengisi kuesioner
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